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Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk menjelaskan manajemen pengelolaan 
boarding school dalam meningkatkan mutu di SMP Pesantren Afaada Boyolai, 
strategi yang ditempuh dalam meningkatkan mutu melalui program boarding 
school, serta faktor pendukung dan penghambat manajemen pengelolaan 
boarding school dalam meningkatkan mutu madrasah. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan field research yang mengambil latar di SMP Pesantren 
Afaada Boyolali dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji 
keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber dan teknik. Analisis 
data menggunakan teori Mattew miles dan Michael Hubberman dengan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Dari pembahasan 
penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa Pertama, implementasi Boarding 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Pesantren Afaada berjalan 
dengan lancar dengan menerapkan fungsi manajemen yang meliputi (a) 
perencanaan, (b) pengorganisasian, (c) pelaksanaan dan pengawasan secara 
integritas dan terpadu oleh seluruh komponen sekolah. Kedua, strategi 
manajemen boarding school meliputi proses input dan output. Untuk kesetaraan 
pengetahuan dilakukan program i’dadiyah selama 4 bulan. Dan output 
diharapkan setiap siswa hafal minimal 10 juz al-Quran. Ketiga, faktor 
pendukung meliputi kesamaan visi misi, guru yang kompeten, sarana dan 
prasarana yang mendukung, minat siswa. Faktor penghambatnya dari prosedur 
pencairan dana yang sedikit lambat. 
Kata kunci: manajemen boarding school, mutu pendidikan 
 
Abstract: This study aims to explain the management of boarding school in 
improving quality at Afaada Boyolai Islamic Boarding School, strategies 
adopted in improving quality through boarding school programs, as well as 
supporting factors and barriers to management of boarding school in 
improving madrasa quality. This research is a field reseach that took the 
background in SMP Pesantren Afaada Boyolali with the type of qualitative 
research. Technique of data collecting is done by observation method, interview 
and documentation. The data validity test uses the triangulation method of 
source and technique. Data analysis using the theory of Mattew Miles and 
Michael Hubberman with data reduction, data presentation and 
conclusion/verification. The result of this research shows the implementation of 
Boarding in improving the quality of education at the Afaada Islamic Boarding 
School runs smoothly by implementing management functions which include 
planning, organizing, implementing and monitoring. Second, Boarding School 













process and output. For equality of knowledge the i’dadiyah program is carried 
out for 4 months. And the expected output of each student memoriez a minimum 
of 10 juz of the Quran. Third, the supporting factor are the similiraty of mission 
vision, competent teacher, supporting facilities and infrastructure, enthusiastic 
student. The inbihiting factors is the disbursement procedure of fund rather 
slow.  
Keywords: Manajemen, Boarding School, Education Quality  
 
Pendahuluan 
Perkembangan pendidikan saat ini sangat pesat sehingga pendidikan formal baik 
negeri maupun swasta saling berlomba untuk memajukan pendidikan. Hal ini 
merupakan bentuk tuntutan dalam persaingan intelektual dan kreativitas dalam dunia 
pendidikan. Disisi lain, muncul juga ancaman dengan keadaan yang serba canggih dan 
berbasis teknologi. Dikhawatirkan keadaan seperti ini akan mempengaruhi akhlak dan 
moral negatif dari peserta didik apabila tidak dibendung dengan pendidikan yang tepat. 
Salah satu lembaga yang dapat memberikan solusi dari berbagai tantangan 
tersebut adalah madrasah. Pendidikan di madrasah merupakan proses pembelajaran 
dimana terdapat serangkaian kegiatan yang memungkinkan terjadinya perubahan 
struktur atau pola tingkah laku seseorang dalam kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor yang selaras, seimbang dan bersama-sama turut serta meningkatkan 
kesejahteraan sosial (Sadulloh, 2010). 
Madrasah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi semua aktifitas siswa 
dalam meningkatkan potensi yang dimiliki siswa. Dengan adanya perhatian dari 
madrasah, akan meningkatkan prestasi siswa baik dalam bidang akademik maupun non 
akademik (Pambudi, 2019 dan Susiyani, 2019). Untuk itu diperlukan usaha yang 
sungguh-sungguh, berkesinambungan dan kerja sama dari berbagai unsur pendidikan. 
Diantaranya dengan melaksanakan pembelajaran efektif sesuai dengan prinsip 
manajemen yang dimulai dari perencaan, kontrol, pengawasan dan evaluasi yang 
berkelanjutan (Machalli, 2016; Husaini, 2006). Oleh karena itu, sekolah perlu 
menerapkan manajemen yang baik sehingga mutu sekolah dapat meningkat 
(Sukmawati, 2011; Wahyudi, 2010; Sudadio, 2012; Pardjono dan Pradoto, 1995). 
Menjawab berbagai kekhawatiran tersebut, kini telah banyak bermunculan 
sistem pendidikan unggulan berasrama (boarding school). Pendidikan berpola asrama 
ini sesunggguhnya merupakan perpaduan sistem madrasah umum dengan sistem 
pendidikan pesantren dimana siswa mendapatkan pendidikan selama 24 jam. Model 
pendidikan ini menawarkan keunggulan yang diukur dari kesiapan peserta didiknya 
menjadi insan yang beriman, bertaqwa serta mampu hidup mandiri dalam masyarakat 
(Amin, 2010). 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
Manajemen Boading School untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Pesantren 
Afaada. Boarding school dianggap menjadi salah satu indikator mutu SMP Pesantren 
Afaada karena terbukti menerima siswa untuk ditempatkan di boarding dengan seleksi 













menitipkan siswanya di SMP Pesantren Afaada, karena sejauh ini masyarakat tertarik 
sengan madrasah yang mempunyai program keagamaan yang beragam seperti yang 
ditawarkan oleh SMA-IT dan program pendidikan yang sejenis. Oleh sebab itu, SMP 
Pesantren Afaada menghadirkan program pendidikan melalui Program Keagamaan 
dengan legalitas yang jelas yang didukung oleh Peraturan Menteri Agama (PMA) 
Nomor 60 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah. SMP Pesantren 
Afaada ini juga menjadi madrasah percontohan dalam pengelolaan Program 
Keagamaan. 
Kajian ini bertujuan untuk menjelaskan manajemen pengelolaan boarding 
school dalam meningkatkan mutu di SMP Pesantren Afaada, strategi yang ditempuh 
SMP Pesantren Afaada dalam meningkatkan mutu melalui program boarding school, 
serta faktor pendukung dan penghambat manajemen pengelolaan boarding school dalam 
meningkatkan mutu madrasah di SMP Pesantren Afaada. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 
yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan dan penelitian ini termasuk dalam 
model penelitian kualitatif (Moleong, 2012). Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Pesantren Afaada Boyolali. Peneliti memlilih SMP Pesantren Afaada sebagai tempat 
penelitian karena disana terdapat boarding atau asrama yang diperuntukkan bagi siswa 
SMP dan menjadi satu-satunya madrasah yang dipercaya pemerintah untuk 
melaksanakan program keagamaan pada jenjang SMP.Selain di madrasah, penelitian 
juga dilakukan di boarding atau asrama yang letaknya berdekatan dengan madrasah. 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei hingga September 2018.  
Narasumber yang diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling dan snowballing sampling. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti mengamati 
secara langsung dan mendalam tentang manajemen boarding school dalam 
meningkatkan mutu di SMP Pesantren Afaada. Diantaranya tentang bagaimana 
implementasi manajemen di boarding serta kegiatan yang dilaksanakan selama siswa 
berada didalamnya. Dengan demikian, peneliti akan dapat mengenali keadaan 
lingkungan di MAN khususnya kegiatan atau aktifitas manajerial.  
Peneliti melakukan tiga kali observasi tentang kegiatan siswa ketika di boarding 
school. Mulai dari kegiatan keseharian hingga proses belajar siswa pada malam hari. 
Selain itu, peneliti juga mengamati keberadaan sarana dan prasarana yang menunjang 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar di boarding school. Peneliti dapat memperoleh data 
dari beberapa narasumber seperti Kepala Madrasah, Wakil Kepala madrasah bidang 
kurikulum, Wakil Kepala Madrasah Bidang Tata Usaha, Pendidik dan karyawan, 
Koordinator Boarding School dan beberapa siswa SMP Pesantren Afaada. Peneliti 













informasi tentang manajemen boarding school dalam meningkatakan mutu di SMP 
Pesantren Afaada. 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 
berdirinya serta perkembangan SMP Pesantren Afaada, seperti tokoh pendiri dan kepala 
madrasah, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan siswa, sarana dan prasarana, 
pendidik dan karyawan SMP Pesantren Afaada, latarbelakang adanya boarding school, 
data administrasi boarding school, dan beberapa foto kegiatan siswa di boarding school 
SMP Pesantren Afaada.  
Peneliti menggunakan triangulasi sebagai sarana untuk memeriksa keabsahan 
data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Untuk triangulasi sumber, peneliti mengecek data yang diperoleh melalui 
beberapa sumber diantaranya Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bagian Kurikulum, 
Koordinator Boarding School dan para pengurus. Sedangkan triangulasi teknik dengan 
mengecek data sumber yang sama dengan teknik berbeda pada seorang sumber dengan 
data permasalahan yang sama.  
Data yang telah diperoleh kemudian disusun secara sistematis dan diidentifikasi 
secara sederhana agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Tahap 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Implementasi program Boarding dalam Meningkatkan Mutu di SMP Pesantren Afaada 
Perencanaan 
Pada kegiatan Boarding ini siswa masuk dalam jurusan program keagamaan 
yang tinggal di Boarding yang diseleksi ketat dengan seleksi berskala nasional yang 
diadakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Islam (Dirjenpendis) dibawah naungan 
Kementerian Agama. Siswa diseleksi bersama dengan program yang hampir sama 
dengan siswa yang akan mendaftar pada Insan Cendekia yang ditempatkan di seluruh 
Indonesia. Jadi, siswa yang masuk pada Boarding tersebut adalah siswa pilihan. Hal ini 
membuktikan bahwa SMP Pesantren Afaada sangat selektif dan hati-hati dalam bagian 
perencanaan siswa baru. 
Perencanaan diselenggarakan untuk mendapatkan hasil yang baik dari sebuah 
proses. Perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Pesantren Afaada 
didasarkan pada kebutuhan lembaga, misalnya pendidik di Boarding kekurangan tenaga 
pendidik yang mampu membaca kitab kuning, maka kita akan mengadakan 
penambahan jumlah pendidik agar kegiatan tetap berjalan dengan maksimal.  
Perekrutan tenaga pendidik yang dilakukan di SMP Pesantren Afaada selama ini 
adalah dengan cara mendapatkan rekomendasi dari pendidik yang ada di SMP Pesantren 
Afaada. Perekrutan tenaga pendidik tidak dilakukan dengan menggunakan lamaran 













Calon pendidik yang dianggap mempunyai visi dan misi yang sama dengan SMP 
Pesantren Afaada maka akan diperkenankan untuk bekerja di sana. Selanjutnya, 
pendidik yang telah bekerja di Boarding akan diberikan Surat Keputusan (SK) oleh 
kepala madrasah.  
Secara umum, visi dan tujuan diadakannya program keagamaan sudah 
tersosialisasi dengan baik kepada warga madrasah maupun pihak lain yang 
berkepentingan. Adapun madrasah juga mempunyai perumusan dan penetapan tujuan 
madrasah dalam jangka waktu empat tahun, yang berisi delapan aspek standar nasional 
pendidikan yang mudah dipahami (dokumen:sasaran dan tujuan madrasah). 
Sementaara itu, dalam manajemen sarana dan prasarana, anggaran dana yang 
dibutuhkan di Boarding tidaklah sedikit dari dana berupa inventaris maupun dana yang 
dibutuhkan untuk operasional. Pengelolaan dana tesebut dilakukan secara mandiri 
dikelola oleh Boarding karena Boarding secara struktural terpisah dari SMP Pesantren 
Afaada dan mempunyai bendahara sendiri. Program Boarding ini adalah program dari 
pemerintah di bawah naungan Kemeterian Agama, sehingga dana untuk pengelolaan 
Boarding ini bersumber dari pemerintah. 
Hal tersebut diatas juga berdampak kepada manajemen peserta didik yang ada di 
Boarding . Berdasarkan hasil wawancara, Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
dilakukan melalui seleksi nasional. Dirktorat Jendral Pendidikan Islam (Dirjenpendis) 
menangani langsung dalam seleksi siswa Boarding diseluruh Indonesia bersamaan 
dengan seleksi siswa Insan Cendekia yang juga dilaksanakan secara nasional. 
Perencanaan pada siswa baru untuk program MAN PK telah dilakukan dengan 
baik. Seleksi yang dilakukan berskala nasional tentu akan menjaring siswa-siswa yang 
mempunyai prestasi yang baik. Siswa yang ditempatkan di Boarding adalah siswa 
pilihan yang mendapatkan fasilitas gratis dari pemerintah, berupa biaya pendidikan 
selama di Boarding adalah free. Siswa hanya perlu menyiapkan dana untuk kebutuhan 
personalnya. Selanjutnya, seleksi ini telah dikelola secara digital yang memudahkan 
siswa mengakses dan memilih lokasi Boarding dan lokasi tes sesuai dengan 
keinginannya. Hal tersebut tentunya mejadi hal yang baik dan patut dicontoh bagi 
lembaga pendidikan lain yang masih menggunakan seleksi secara manual. 
 
Pengorganisasian 
Pengamatan terhadap materi siswa menunjukkan padatnya jadwal siswa yang 
berada di Boarding. Mata pelajaran yang diajarkan di Boarding diharapkan dapat 
memperkuat karakter dari sisi intelektual dan spiritual siswa. Dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar di Boarding pada malam hari sudah cukup kondusif dengan 
ditempatkan pada kelas masing-masing bagi kelas VII, VIII, dan IX. Kegiatan 
keagamaan di Boarding dibimbing oleh beberapa ustadz yang mempunyai kemampuan 
dibidangnya masing-masing. Pembagian jadwal mengajar pada Boarding juga 













sesuai program Boarding yang telah dirancang sebelumnya diantaranya siswa mampu 
manghafal kurang lebih 7 juz dalam 3 tahun, hafal hadits arbain dan siswa mampu 
menguasai bahasa asing baik secara lisan maupun tulisan. 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan menyusun sumber yang 
disyaratkan dalam rencana, terutama sumber daya manusia sedemikian rupa sehingga 
kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara efektif dan 
efisien. Dengan pengorganisasian orang-orang dapat disatukan dalam satu kelompok 
atau lebih untuk melakukan berbagai tugas (Sujana, 2004:106) 
Kegiatan pengorganisasian di SMP Pesantren Afaada telah dilakukan dengan 
baik dengan adanya pembagian job description yang jelas. Seperti yang disampaikan 
oleh koordinator Boarding sebelumnya bahwa Boarding mempunyai pengorganisaian 
yang jelas, struktur organisasi, Surat Keputusan yang ditanda tangani oleh kepala 
madrasah setiap tahunnya, mempunyai ketua, wakil, bendahara, sekretaris, bagian 
konsumsi, kurikulum, sarpras dan kebersihan.  
Hal tersebut membuktikan keseriusan SMP Pesantren Afaada dalam mengelola 
program Boarding. Selanjutnya, pembagian tugas juga dilakukan dengan baik, guru 
yang mengajar di Boarding diberikan SK, bahkan ada juga guru yang tinggal diasrama. 
Guru juga ada sebagian yang tinggal di Boarding untuk mendampingi kegiatan disana 
selama 24 jam. Kemudian dalam tugas mengajar di Boarding juga dilakukan 
penjadwalan sama seperti KBM di siang hari. Hal tersebut dimaksudkan agar kegiatan 
di Boarding berjalan dengan tertib dan kondusif. Guru juga disesuaikan dengan 
kapasitas dan kapabilitasnya, misalnya guru yang mengajar bahasa arab, beliau harus 
benar-benar menguasai bahasa dan materi yang hendak diajarkan kepada siswa. 
Adapun dalam hal sarana prasarana, menurut peneliti dana yang dibutuhkan oleh 
Boarding ini dibagi menjadi dua macam yaitu dana yang digunakan untuk mengadakan 
inventaris Boarding dan dana yang dibutukan untuk kegiatan personal siswa. Dana yang 
digunakan untuk kegiatan inventaris bersumber dari dana pemerintah seperti halnya 
untuk pembelian buku, tempat tidur siswa, dan yang lainnya. Sedangkan kebutuhan 
personal siswa seperti alat mandi, pakaian, alat solat bersumber dari uang pribadi siswa. 
Kegiatan peserta didik di Boarding tidak jauh berbeda dengan ketika berada di 
madrasah. Peneliti mengamati bahwa pembagian tugas secara struktural tidak hanya 
terjadi di SMP yang didukung oleh program intrakurikuler seperti OSIS, ROHIS, dan 
yang lainnya. Namun, Boarding juga mempunyai pembagian tugas secara struktural 
yang disebut dengan OSPA. OSPA mempunyai anggota beberapa siswa Boarding yang 
ditugaskan untuk membatu pembina menjalankan dan mengawasi kegiatan Boarding. 
Hal ini dimaksudakan untuk memberikan bekal siswa dalam berorganisasi dan 
memberikan pendidikan karakter serta tanggung jawab kepada siswa.  
Pengorganisasian ini telah dilaksanakan dengan baik dengan melibatkan siswa 













mengimami sholat jamaah dan kegaian yang lainnya. Hal ini sangat penting untuk 
melatih rasa tanggung jawab siswa melalui pembiasaan yang dilakukan di Boarding. 
 
Pelaksanaan 
Dalam pengeloalaan pendidikan, dilaksanakan kegiatan pembelajaran dalam 
rangka mewujudkan suasana dan lingkungan pendidikan yang kondusif. Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) siswa telah difasilitasi dengan gedung SMP Pesantren Afaada 
yang digunakan untuk KBM pada siang hari. Kemudian, pada kurikulum Boarding telah 
dibagi sesuai jenjang pendidikan yaitu kelas VII, VIII dan IX dengan sistem klasikal 
dan mata pelajaran yang berbeda.  
Hal tersebut dimaksudkan agar KBM berjalan dengan lancar dan siswa tetap 
fokus mengikuti KBM meskipun pada malam hari. Selain itu, pembagian mata pelajaran 
dari kelas VII sampai dengan kelas IX berbeda disesuaikan dengan jenjang tersebut, 
pemilihan mata pelajaran juga dipilah dari yang paling awal pada kelas VII dilanjutkan 
pada kelas VIII dan seterusnya. Sebagai contoh pada siswa kelas VII diajarkan materi 
tafsir menggunakan tafsir jalalain yang relatif mudah dipahami, kemudian pada kelas 
VIII sudah meningkat menjadi tafsir al-Maraghi dan pada kelas IX dilanjutkan dengan 
tafsir Al-Manar. 
Boarding merupakan satu kesatuan dari SMP Pesantren Afaada. Kepala 
madrasah membagi struktur organisasi yang ada di SMP dan di Boarding secara 
terpisah. Hal tersebut dimaksudkan agar Boarding mempunyai otonomi sendiri dalam 
mengembangkan program pendidikannya. Namun, Boarding tetap menjadi bagian dari 
SMP yang tidak akan terpisahkan. 
Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilakukan dengan dua metode yaitu 
bandongan yang lebih fokus pada guru dan kegiatan sorogan yang lebih fokus kepada 
siswa. 
Metode mengajar tidak menjadi hal yang dipermasalahkan, karena setiap 
pendidik mempunyai cara yang berbeda. Untuk itu pada awal tahun ajaran diberikan 
target kepada para pendidik untuk menyelesaikan beberapa kitab, namun metodenya 
diserahkan kepada para pendidik masing-masing. Kebanyakan pendidik masih 
menggunakan metode pembelajaran teacher center. Hal ini karena masih dalam tahap 
pengenalan bahasa arab dan belum masuk kedalam ranah kritis. Sehingga kedepannya 
mungkin perlu digunakan metode active learning agar anak-anak dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Program Boarding ini mempunyai sumber dana yang didapatkan dari 
pemerintah. Dana tersebut digunakan untuk membangun gedung dan pengadaan fasilitas 
Boarding. Bapak SY menegaskan bahwa SMP Pesantren Afaada mendapatkan suntikan 
dana 2 miliar untuk pengadaan gedung asrama 2 lantai dan kelengkapan fasilitas pada 
tiap ruangnya. Selanjutnya dana dari pemerintah tersebut juga digunakan untuk 













sendiri untuk keperluan sahari-hari seperti makan, pakaian yang tidak bersumber dari 
dana pemerintah. Namun, untuk kegiatan di Boarding siswa tidak dipungut biaya karena 
program Boarding termasuk beasiswa yang diperuntukkan bagi siswa. 
Keberhasilkan yang diraih oleh siswa di Boarding adalah keberhasilan berbagai 
pihak yang bekerjasama dengan baik. Sehingga menghasilkan siswa Boarding yang 
tidak hanya mempunyai rasa kemandirian yang tinggi, rasa tanggung jawab dan amanah 
saja. Namun lebih dari itu siswa yang bearada di Boarding juga membuktikan bahawa 
dapat meraih prestasi dalam biasang 
  
Pengawasan  
Kegiatan pengawasan yang dilakukan SMP Pesantren Afaadabertujuan untuk 
menjamin mutu Boarding agar tatap baik. Kegiatan pengawasan dilakukan dengan cara 
pembina asrama ada yang menetap di asrama untuk mengawasi siswa agar tetap tertib. 
Selanjutnya, waka keagamaan melakukan peninjauan ke asrama minimal sebulan sekali 
untuk mengawal apakah kegiatan pembelajaran di Boarding berjalan dengan baik dan 
tidak ada kendala.  
Kepala madrasah rutin mengadakan koordinasi dengan koordinator asrama dan 
waka keagamaan terkait program-program maupun kendala yang dialami di Boarding. 
Selain itu, SMP Pesantren Afaada memasukkan program tahfidz 10 juz dalam 3 tahun 
bagi siswa Boarding. Hal itu dimaksudkan agar program Boarding berorientasi pada 
target dan tidak asal-asalan dalam menjalankan program pendidikan di Boarding 
tersebut. 
Pengawasan yang dilakukan pada kegiatan Boarding dengan cara mengevaluasi 
permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut diantaranya adalah siswa yang berasal 
dari madrasah umum seperti SMP. Pengelola Boarding menyiapkan program untuk 
mengatasi masalah tersebut dengan mengadakan program i’daiyah program persiapan 
yang dilakukan selama 4 bulan. Hal itu damaksudkan siswa melakukan penyesuaian 
dengan lingkungan Boarding dan program-program pendidikan yang ada di dalamnya. 
 
Strategi Manajemen Program Boarding di SMP Pesantren Afaada dalam Meningkatkan 
Mutu  
Berkaitan dengan mutu pendidikan maka tidak bisa terlepas dari input, proses 
dan output. Ketersediaan sumberdaya pendidikan sebagai input akan mempengaruhi 
efektifnya pengelolaan pendidikan yang berada di Boarding . Sedangkan proses dalam 
konteks ini adalah kegiatan pendidikan yang mencakup kegiatan belajar mengajar 
berjalan dengan baik. Dengan adanya proses tersebut tentu akan berdampak pada output 
yang dihasilkan akan bermutu dan memenuhi standar kualifikasi. Berikut penjelasan 
















Input pendidikan merupakan segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan dalam berlangsungnya proses. Dalam dunia pendidikan, input dapat berupa 
sumber daya, perangkat lunak serta harapan-harapan. Untuk input sumber daya manusia 
terdiri dari kepala madrasah, guru, staff dan siswa. Sedangkan sumber daya selebihnya 
adalah peralatan, perlengkapan, uang dan bahan lain. Input yang berupa perangkat lunak 
seperti struktur organisasi madrasah, deskripsi tugas, rencana, progran dan sebagainya. 
Sedangkan input harapan meliputi visi, misi, tujuan dan sasaran yang ingi dicapai oleh 
madrasah. 
Dalam mempersiapkan input pendidikan yang baik, SMP Pesantren Afaada juga 
menyiapkan sumberdaya yang ada dengan baik. Terlihat dalam animo peserta didik 
yang masuk di SMP tiap tahun mengalami peningkatan. Dua tahun terakhir ini SMP 
Pesantren Afaada kembali membuka program keagamaan dimana peserta didiknya 
bertempat tinggal di Boarding dan dapat dipantau selama 24 jam. Melalui program ini, 
tingkat kedisiplinan siswa semakin bertambah. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, menunjukkan bahwa tingkat adanya perbedaan siswa yang tinggal di 
Boarding dengan yang tidak berada di Boarding . Dengan adanya pembiasaan yang 
diterapkan di dalam Boarding membuat mereka dapat mengaplikasikannya dalam 
berbagai bidang.  
Untuk sumberdaya manusia, program keagamaan di SMP mempunyai 
keunggulan. Hal ini dikarenakan ketatnya seleksi masuk melalui satu portal secara 
nasional. Bukan tidak mungkin jika yang diterima adalah anak-anak yang mempunyai 
keunggulan khususnya di bidang keagamaan. Menurut peniliti, SMP mendapatkan 
keuntungan dari proses seleksi tersebut. pihak SMP hanya perlu berfokus pada proses 
saja serta meningkatkan sumberdaya lain guna menunjang proses pendidikan mereka. 
Sedangkan sumber daya lainnya seperti peralatan, perlengkapan serta materi 
merupakan penunjang proses pendidikan guna meningkatkan mutu di SMP Pesantren 
Afaada. Oleh karena itu, dalam upaya pengadaan dan penyediaan sarana dan prasarana 
pendidikan, pihak Boarding selalu mengupayakan agar dapat tersedia dengan baik. 
Dikarenakan program ini resmi dari pemerintah, maka tiap tahunnya madrasah 
mendapatkan bantuan dana oprasional dari pemerintah. Bantuan tersebut dikelola 
dengan baik dengan dibantu pengadaannya oleh pihak madrasah melalui TU bagian 
pengelolaan.  
Untuk memperoleh mutu pendidikan yang baik, maka mulai dari input harus 
diperhatikan. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, siswa yang masuk program 
keagamaan ini beraneka ragam. Mereka mempunyai latar belakang yang berbeda beda 
karena berasal dari berbagai daerah. Meskipun demikian, pihak Boarding mendapatkan 
jaminan karena siswa yang tinggal di Boarding adalah siswa yang mendapat beasiswa. 
Artinya mereka akan lebih mudah diatur dan diawasi. Namun yang menjadi tantangan 

















Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. 
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan perpaduan input 
madrasah dilakukan secara harmonis. Ada keterkaitan baik anatara guru, siswa, 
kurikulum serta peralatan yang mendukung proses pembelajaran. Sehingga akan tercipta 
situasi yang kondusif, menyenangkan, serta mampu memberdayakan peserta didik yang 
ada.  
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, bahwa program keagamaan ini 
menekankan pada penguasaan ilmu keagamaan, termasuk didalamnya pendalaman 
alquran, hadits dan kitab-kitab kuning. Selain itu mereka juga dibekali agar dapat 
menguasai bahasa asing termasuk bahasa arab dan bahasa inggris baik tulisan maupun 
lisan.  
Dalam pelaksanaannya, pihak Boarding membagi berbagai tahap dengan tujuan 
agar kemampuan siswa merata. Pada semester pertama keberadaan siswa di Boarding 
akan lebih ditekankan untuk membaca dan memahami literatur arab. Kegiatan ini juga 
sebagai bagian dalam pemetaan kemampuan siswa. Semester berikutnya baru mereka 
ditekankan untuk berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa arab dan inggris. 
Mereka dilatih terus menerus agar menciptakan pembiasaan yang baik. Secara tidak 
langsung, keberadaan mereka dalam satu tempat akan menciptakan lingkungan kondusif 
dalam belajar bahasa. 
Pengelolaan kurikulum menjadi sangat penting dalam menjalankan program 
pendidikan di madrasah. Kurikulum menjadi elemen pendukung terhadap optimalisasi 
lembaga pendidikan, termasuk juga kurikulum dalam kegiatan Boarding . Walaupun 
secara formal menganut kurikulum dari pemerintah, namun pihak Boarding juga 
menyusun kurikulum sendiri khusus untuk siswa yang berada didalam Boarding . 
Jelas bahwa konstruksi pencapaian tujuan pendidikan yang hendak dicapai 
terletak pada bagaimana menempatkan kurikulum pembelajaran dengan baik. 
Manajemen kurikulum dalam hal ini menjadi tanggungjawab bidang kurikulum yang 
dalam konteks ini merupakan kepanjangan tangan dari lembaga pendidikan tersebut. 
Bidang tersebut bertugas untuk mengatur seluruh sistem kurikulum mulai dari mengatur 
jadwal, jadwal guru yang mengajar, sampai rutinitas siswa yang berada di dalam 
Boarding. 
Boarding di SMP Pesantren Afaada menerapkan kurikulum yang bersifat 
kolaboratif antara kurikulum pemerintah dengan kurikulum lokal. Hal ini berdasarkan 
hasil wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum. Kurikulum lokal yang 
dimaksud adalah kurikulum pesantren. Jika dalam kegiatan pagi, siswa menggunakan 













pedoman pelaksanaan Boarding . Lebih jauh, kurikulum di Boarding ini sebagai 
penguat dari kegiatan belajar pagi hari. Hal ini dikarenakan adanya tujuan Boarding 
tentang penguatan dalam masalah keagamaan.  
Selain kurikulum yang sudah direncanakan dengan baik, suatu proses akan 
berjalan jika dibantu oleh manajemen peserta didik dan tenaga kependidikan yang ada 
di Boarding SMP Pesantren Afaada. Seperti yang terlihat di Boarding , bahwa adanya 
kurikulum dapat mengelola kegiatan, khususnya kegiatan bagian kesiswaan seperti 
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Hal ini tentu membuat kurikulum 
berperan penting dan berpengaruh karena menyentuh langsung dalam tataran praktek 
pendidikan peserta didik di lapangan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan siswa dalam 
Boarding sudah lengkap dengan adanya jadwal yang rinci serta guru pengampu untuk 
kegitan pembelajaran di malam hari. Tujuannya agar siswa dapat terbiasa dan disiplin 
dengan kegiatan yang ada serta dapat mencapai target awal yang sudah disepakati. 
Secara umum kegiatan di Boarding berjalan sesuai dengan jadwal yang sudah 
ada. Adapun dalam manajemen pendidik sudah dijadwalkan sesuai dengan kapasitas 
dan kebutuhan pihak Boarding. Untuk yang tinggal menetap didalamnya sebanyak lima 
orang. Di luar itu, ketika ada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dibantu oleh 
tenaga pendidik dari luar. Adanya kesianambungan antara kurikulum, siswa dan 
pendidik akan lebih memudahkan dalam mencapai tujuan Boarding . Selain itu, siswa 
juga diberikan tanggung jawab untuk ikut serta dalam menjalankan program yang ada. 
Mereka diberi tugas seperti halnya OSIS ketika di madrasah. Tujuannya untuk 
membantu Pembina agar segala kegiatan berjalan dengan lancar. 
 
Output 
Output pendidikan merupakan kinerja madrasah. Kinerja madrasah adalah 
prestasi madrasah yang dihasilkan dari proses/perilaku madrasah. Kinerja madrasah 
dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efesiendinya, 
inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan 
dengan mutu output madrasah, dapat dijelaskan bahwa output madrasah dikatakan 
berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi madrasah, khusunya prestasi belajar siswa, 
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai 
ulangan umum, UN, karya ilmiah, lomba akademik, dan (2) prestasi non-akademik, 
seperti misalnya IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olah raga, kesnian, keterampilan 
kejujuran, dan kegiatan-kegiatan ektsrakurikuler lainnya.  
Mutu madrasah dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang saling 
berhubungan (proses) seperti misalnya perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 
Ukuran output akademik dilihat melalui ujian tulis maupun lisan. Dalam dunia 
pendidikan, hasil ujian tertuang dalam bentuk raport. Begitu pula yang ada di Boarding, 













Sama halnya dengan madrasah, ujian juga dilaksanakan tiap semester dan untuk rapor 
sendiri diberikan ketika akhir tahun. 
Tujuan adanya ujian adalah untuk mengevaluasi tingkat kemampuan dan daya 
serap siswa dalam menerima dan menguasai materi pelajaran. Selain itu, hasil ujian juga 
digunakan untuk bahan evaluasi terhadap program yang sudah dijalankan. Dapat 
disimpulkan bahwa output pendidikan adalah hasil atau tolak ukur dari sebuah proses 
pendidikan yang akan menentukanbaik, buruk atau berhasil atau tidak berhasil dari 
pelaksanaan program pendidikan itu sendiri.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa secara umum program Boardingyang ada di SMP Pesantren 
Afaada berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh adanya strategi pengelolaan 
program yang dilaksanakan dengan maksimal. Dari pembahasan penelitian ini 
didapatkan kesimpulan bahwa implementasi Boarding dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SMP Pesantren Afaada berjalan dengan lancar dengan menerapkan fungsi 
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